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ABSTRACT

This research is motivated by the low activeness and student learning outcomes in
IPAS subjects. From the results of observations, it is known that there are still many
activeness scores and student learning outcomes that are still below the minimum
completeness criteria (KKM), so it is necessary to take action to improve student
activeness and learning outcomes. The purpose of this study was to determine the
application of the discovery learning model, student activeness, and student
learning outcomes in IPAS subjects with the research subject of 24 class 1V students
of UPTD SDN 1 Tegalgirang, Bangodua District, Indramayu Regency. This research
uses the PTK method with the discovery learning learning model. The data
collection techniques used were test sheets and observation sheets. Based on the
results of the research in cycle I, the application of the discovery learning model
obtained a score of 50%, increased by 64% in cycle I, increased to 87% in cycle llI.
Student activeness in cycle | obtained a value of 43% increased by 61% in cycle I
increased to 86% in cycle lll. Student learning outcomes in cycle | obtained a score
of 33.3% increased to 568.3% in cycle Il increased to 87% in cycle lll.

Keywords: discovery learning model, student engagement, student learning
outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi rendahnya keaktifan dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS. Dari hasil observasi diketahui masih banyak nilai keaktifan
dan hasil belajar siswa yang masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM),
sehingga perlu adanya tindakan untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar
siswa. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui penerapan model
pembelajaran discovery learning, keaktifan siswa, dan hasil belajar siswa pada
mata pelajaran IPAS dengan subjek penelitian 24 siswa kelas IV UPTD SDN 1
Tegalgirang, Kecamatan Bangodua Kabupaten Indramayu. Penelitian ini
menggunakan metode PTK dengan model pembelajaran discovery learning. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah lembar tes dan lembar observasi.
Berdasarkan hasil penelitian pada siklus | penerapan model discovery learning
memperoleh nilai sebesar 50% meningkat sebesar 64% pada siklus Il meningkat
menjadi 87% pada siklus lll. Keaktifan siswa pada siklus | memperoleh nilai sebesar
43% meningkat sebesar 61% pada siklus Il meningkat menjadi 86% pada siklus III.
Hasil belajar siswa pada siklus | memperoleh nilai sebesar 33,3% meningkat
menjadi 58,3% pada siklus Il meningkat sebesar 87% pada siklus III.
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A.Pendahuluan

Menurut  Anggraini & Wulandari
(2020) kegiatan pembelajaran pada
dasarnya merupakan interaksi yang
dilakukan oleh seorang guru dan
peserta didik dimana keduanya
terlibat dalam interaksi dengan
membutuhkan adanya timbal balik
untuk  melihat seberapa jauh
pemahaman peserta didik terhadap
materi yang disampaikan oleh guru.
Proses pembelajaran juga tidak hanya
dilakukan  dengan  satu  arah
melainkan seorang guru harus selalu
aktif untuk menyampaikan materi agar
peserta didik dapat berperan aktif
dalam pembelajaran tersebut.

Menurut (Muryani, 2021) pada
proses pembelajaran memerlukan
keaktifan belajar yaitu dengan adanya
partisipasi kolaborasi antara guru dan
peserta didik. Pembelajaran dapat
dikatakan efektif jika adanya keaktifan
siswa seperti adanya komunikasi,
respon dan aktivitas siswa pada saat
proses pembelajaran di kelas. Untuk
meningkatkan keaktifan siswa bisa
melalui latihan dan tugas-tugas serta
siswa dapat menjelaskan ide-ide
kepada orang lain. Keaktifan belajar

siswa juga merupakan faktor yang

sangat penting dalam sebuah proses
pembelajaran karena dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa.
Menurut (Efda, 2022) keaktifan
belajar peserta didik merupakan salah
satu faktor yang sangat penting dalam
proses pembelajaran, dikarenakan
keaktifan dapat mempengaruhi hasil
belajar peserta didik. Adapun faktor
yang dapat mempengaruhi
keberhasilan dalam pembelajaran
yaitu dengan adanya perencanaan
pembelajaran, pelaksanaan
pembelajaran, dan evaluasi

pembelajaran. Dengan melalui
perencanaan pembelajaran yang baik,
maka proses pembelajaranpun akan
berlangsung dengan baik, sehingga
diakhir proses pembelajaran akan
dilakukan penilaian untuk mengetahui
sejauh mana kemampuan peserta
didik dalam memahami materi yang
disampaikan oleh guru di dalam kelas.

Pada penelitian ini diharapkan
dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran
yang aktif dan kreatif, seperti model
pembelajaran discovery learning yang
melibatkan peserta didik untuk aktif

dalam proses pembelajaran sehingga
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tidak ada lagi pesert didik yang pasif
pada saat pembelajaran berlangsung,
dengan adanya keaktifan pada saat
pembelajaran maka akan
meningkatkan hasil belajar. Namun,
pada kenyataannya dalam proses
pembelajaran masih banyak peserta
didik yang pasif dan hasil belajar pun
rendah, dikarenakan metode atau
model yang diajarkan tidak sesuai
dengan karakteristik dan kebutuhan
peserta didik.

Berdasarkan permasalahan yang
ditemukan diatas maka diperlukan
suatu solusi untuk menyelesaikan
masalah tersebut dengan
menggunakan model atau metode
belajar  yang sesuai dengan
karakteristik peserta didik. Salah satu
metode atau model yang cocok yaitu
dengan menggunakan model
pembelajaran  discovery learning
untuk meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar  siswa. Dengan
menggunakan model pembelajaran
discovey learning ini diharapkan dapat
menciptakan aktifitas pembelajaran
lebih bermakna dan keaktifan peserta
didik akan terlihat pada saat proses
pembelajaran, sehingga hasil belajar
peserta didik dapat mencapai nilai

KKM.
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Menurut (Nindya, 2018)
peneraparan model pembelajaran
discovery learning dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar siswa. Menurut (Fitriyawati et
al.,  2023)

pembelajaran

penerapan model
discovery learning
dapat meningkatka keaktifan dan hasil
belajar siswa. Menurut Riyadi &
Suwartini (2022) penerapan model
pembelajaran  discovery learning
dapat meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar siswa.

Berdasarkan permasalahan yang
diuraikan pada penelitian ini, maka
dalam pembelajaran dibutuhkan untuk
menerapkan model pembelajaran
yang Dbersifat aktif serta dapat
meningkatkan  keaktifan belajar
peserta didik, dengan meningkatnya
keaktifan peserta didik maka akan
mempengaruhi hasil belajarnya. Salah
satu model yang mampu untuk
meningkatkan keaktifan dan hasil
belajar peserta didik yaitu dengan
menggunakan model pembelajaran
discovery learning, karena model
discovery learning akan menuntut
peserta didik agar terlibat aktif pada
saat proses pembelajaran
berlangsung serta dapat menemukan
konsep pembelajaran, karena pada

saat pembelajaran materi yang

874



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

disampaikan oleh guru tidak lengkap
atau tidak secara utuh (Rahayu et al.,
2019). Pada model ini mengajarkan
peserta didik untuk aktif dalam
menemukan materi atau mencari
informasi secara mandiri tanpa diberi
tahu oleh guru terlebih dahulu
mengenai materinya sehingga apa
yang ditemukan peserta didik akan
bertahan lama dalam ingatannya.

Tujuan pada penelitian ini untuk
mengetahui penerapan model
pembelajaran  discovery learning,
keaktifan siswa dan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran IPAS.

Penelitian ini bermanfaat untuk
memberikan informasi dan motivasi
kepada guru bahwa  dengan
menerapkan model yang sesuai atau
yang tepat dengan materi yang akan
disampaikan dapat mewujudkan
pembelajaran yang menyenangkan
dan dapat meningkatkan pemahaman
bagi siswa serta pembelajaran yang
menarik akan membuat siswa aktif
ketika belajar dan dapat

meningkatkan hasil belajar.

B. Metode Penelitian

Pada penelitian ini metode yang
digunakan vyaitu metode penelitian
tindakan kelas (PTK), dikarenakan
pada saat observasi awal telah
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ditemukan permasalahan yang terjadi
di dalam kelas vyaitu mencakup
keaktifan dan hasil belajar siswa yang
rendah,

sehingga dengan

menggunakan metode
tindakan kelas (PTK) ini akan

meningkatkan keaktifan dan hasil

penelitian

belajr siswa.

Penelitian tindakan kelas (PTK)
merupakan penelitian yang dilakukan
di dalam kelas oleh seorang guru
dengan melalui refleksi diri. Tujuannya
ialah untuk memperbaiki kinerja
sebagai seorang guru, sehingga dapat
meningkatkan hasil belajar peserta
didik, dan mutu pendidikan juga akan
meningkat (Prihantoro & Hidayat,
2019).

Sedangkan menurut Sitompul &
Maulina (2021) penelitian tindakan
kelas (PTK) merupakan penelitian
praktis yang dilakukan di dalam kelas
untuk meningkatkan kualitas proses
belajar mengajar, meningkatkan hasil
belajar siswa, dan dapat menemukan
model pembelajaran yang inovatif
untuk dapat memecahkan
permasalahan yang dialami oleh guru

dan siswa.

Desain penelitian menurut

(Mitasari, 2016) Ada bebepara model
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yang dapat digunakan dalam
penelitian tindakan kelas (PTK) ini,
akan tetapi yang paling sering
digunakan yaitu model penelitian
yang dikembangkan oleh Kemmis &
Mc. Taggart yang terdapat 4 langkah
yang dapat dilakukan  dalam
penelitian, yang disajikan dalam
bagan sebagai berikut.

Pelaksanaan

Perenc Sikl Pengam
anaan us | atan
Refleksi

Pelaksanaan

Siklu Penga
Perenc sli matan
anaan
Refleksi
Pelaksan
Siklu
Perenc sl Pengam
anaan atan
Refleksi

Gambar 3.1 Desain Penelitian

Rencana dalam tindakan penelitian
ini adapun tahapan-tahapannya yaitu
sebagai berikut.
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a. Perencanaan

Kegiatan yang dilakukan pada
tahap perencanaan tindakan ini
adalah sebagai berikut.

1) Menyusun modul ajar dengan
menggunakan model discovery
learning.

2) Menyusun materi ajar yang akan
diberikan kepada peserta didik.

3) Menyiapkan sarana dan media
pembelajaran yang akan
digunakan pada saat proses
pembelajaran.

4) Membentuk kelompok.

5) Menyiapkan lembar observasi
untuk mengamati aktivitas siswa.

6) Membuat soal tes  untuk
mengevaluasi hasil belajar
peserta didik.

b. Pelaksanaan

Pada tahap ini akan dilaksanakan
penerapan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran
Discovery Learning yang telah
dirancang selama pembelajaran
berlangsung dengan menggunakan
modul ajar yang telah disusun,
sekaligus guru mengamati dengan
cara observasi untuk mendapatkan

informasi.

c. Pengamatan
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Kegiatan pengamatan dilakukan

selama proses pembelajaran
berlangsung, dengan menggunakan
lembar observasi yang sudah
disiapkan, aspek yang diamati yaitu

keaktifan siswa, lembar observasi

yang digunakan dengan
menggunakan  model  discovery
learning.
d. Refleksi

Pada tahap refleksi ini akan
dilakukan pengumpulkan dan
identifikasi data yang diperoleh dari
hasil tes dan lembar observasi,
apakah sudah tuntas dan efektif
dengan melihat ketercapaian dalam
indikator kinerja pada siklus pertama,
serta mengkaji kekurangan dan
membuat daftar permasalahan yang
muncul dalam pelaksanaan siklus
pertama, lalu membuat perencanaan
tindak lanjut untuk siklus berikutnya
indikator

sampai mencapai

keberhasilan.

1. Populasi dan Sampel

a. Populasi

Menurut (Purwanza, 2022)
populasi merupakan jumlah data
yang sangat banyak dan luas didalam
sebuah penelitian, populasi juga

sekumpulan dari semua
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kemungkinan yang menjadi objek

perhatian dalam penelitian.

Populasi yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah seluruh
warga siswa UPTD SDN |
Tegalgirang Kecamatan Bangodua
Kabupaten Indramayu tahun ajaran
2024/2025
keseluruhan sekitar 150 siswa.

dengan jumlah

b. sampel

Menurut (Purwanza, 2022) sampel
ialah sebagian dari keseluruhan objek
yang akan dilakukan penelitian atau
dievaluasi yang mempunyai
karakteristik dari populasi. Sampel
yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah siswa kelas IV UPTD SDN |
Tegalgirang, dengan jumlah siswa 24

dalam satu kelas.

2. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi

Teknik ini
mengambil data tentang penerapan

dilakukan untuk

model discovery learning dan aktifitas
siswa dalam proses pembelajaran

dengan menggunakan model
discovery learning.
b. Tes
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Tes yang digunakan dalam
penelitian  ini  bertujuan  untuk
mengetahui seberapa jauh

pemahaman siswa terhadap mata
IPAS materi

Bentuk Energi. Dalam penelitian ini

pelajaran Mengubah
dilakukan tes untuk mengukur hasil

belajar siswa.

Instrumen Pengumpulan Data

a. Lembar observasi

Lembar observasi ini diperlukan

sebagai pedoman untuk pengambilan

data tentang penerapan  model

discovery learning, dengan aspek

penilaian ada 6 indikator, yaitu stimulasi,
identifikasi masalah, pengumpulan data,
pengolahan data, pembuktian dan
Untuk

keaktifan siswa pada saat

generalisasi. mengamati
proses
pembelajaran  berlangsung dengan
aspek penilaian ada 8 indikator, yaitu
melaksanakan

tugas belajar,

mengemukakan pendapat, bertanya,
mencari informasi, berdiskusi, penilaian
diri,

menerapkan

hasil dan penilaian melatih

kemampuan, dan
kemampuan pada mata pelajaran IPAS
model

dengan menggunakan

pembelajaran discovery learning

disetiap pertemuannya.

b. Tes
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Tes merupakan serentetan

pertanyaan atau lembar kerja yang

dapat digunakan untuk mengukur
pengetahuan, keterampilan, bakat dan
kemampuan dari subjek penelitian baik
secara individu atau kelompok. Pada
penelitian ini tes digunakan untuk
mengukur hasil belajar siswa kelas IV
UPTD SDN 1

mengukur hasil belajar peserta didik

Tegalgirang. Untuk

diberikan soal PG dengan jumlah soal
15 pada materi Mengubah Bentuk

Energi.

4. Teknik Analisis Dataa
a. Teknik

keaktifan siswa

analisis data observasi

Data aktifitas guru diperoleh dari
lembar pengamatan selama proses
Data
dengan

pembelajaran  berlangsung.

keaktifan siswa dianalisis

menggunakan rumus berikut ini.

. skor perolehan
Nilai =

(0]
jumlah skor X 100%

b. Teknik analisis data hasil belajar

siswa

Untuk menentukan ketuntasan hasil
belajar siswa pada pembelajaran IPAS,
dengan mengajukan 15 soal PG. Setiap
soal memiliki bobot nilai 1, artinya jika

siswa menjawab semua soal dengan
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benar, maka nilai siswa akan diberi 15,
untuk rentang nilai antara 1-15. Rumus
yang digunakan untuk  melihat
ketuntasan hasil belajar siswa secara
individu sebagai berikut.

KI 2 x 100
SM

Keterangan:

Kl = ketuntasan Individu
SS = Skor Siswa
SM = Skor Maksimum

Sedangkan rumus yang
digunakan untuk melihat ketuntasan
belajar siswa secara klasikal sebagai
berikut.

ks 3L x 100
N

Keterangan:

KS = Ketuntasan klasikal

ST = Jumlah siswa yang tuntas
N = Jumlah siswa dalam kelas

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Penerapan Model Discovery

Learning

Pada Penelitian Tindakan Kelas
(PTK) yang dilakukan di UPTD SDN 1
Tegalgirang Kecamatan Bangodua
Kabupaten Indramayu. Penelitian ini
menggunakan  model  discovery
learning yang dilaksanakan dengan
tiga kali pertemuan dalam tiga siklus.
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Pada penerapan model discovery
learning, observer mengamati
kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan lembar observasi.
Untuk mengetahui sejauh mana
keberhasilan dalam penerapan model
discovery learning. Model
pembelajaran  discovery learning
merupakan salah  satu  model
pembelajaran yang mendorong siswa
untuk menemukan konsep, prinsip
dan pengetahuan baru secara aktif.
Dalam model ini, siswa belajar dengan
mencari jawaban dan solusi secara
mandiri atau berkelompok dengan
dibantu oleh guru sebagai fasilitator.
Penerapan model discovery
learning dengan adanya peningkatan
dan hasil dari penelitian yang sudah
dilakukan dengan nilai pada siklus |
diperoleh persentase 50% dengan
kategori cukup, sedangkan siklus Il
mendapat nilai persentase 64,5%
dengan kategori baik, dan siklus Il
mendapat nilai 87% dengan kategori

sangat baik.

Diagram Penerapan Model
100% Discovery Learning — 87%
64,5%

50%
50%

0%
Siklus | Siklus Il Siklus Il1
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Gambar 2 Diagram Penerapan Model

Discovery Learning

2. Keaktifan Belajar Siswa

Hasil observasi keaktifan siswa
yang diamati oleh dua observer yaitu
guru kelas IV sebagai observer | dan
guru olahraga sebagai observer Il
pada siklus |, siklus Il dan siklus Il
terdapat peningkatan disetiap
siklusnya. Persentase yang didapat
yaitu 42%

pada

pada siklus | dengan

kategori  cukup, siklus |l
mengalami peningkatan dengan nilai
persentase 61% dengan kategori baik,
pada siklus Il juga mengalami
peningkatan yang signifikan yaitu
dengan nilai 86% dengan kategori
sangat baik, disajikan dalam bentuk

diagram dibawah ini.

Penelitian yang dilakukan oleh
(Handita, 2022) mengenai Penerapan
Model
Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa
Saat

penelitian pada siklus | memperoleh

Discovery Learning Untuk

Pandemi menunjukan hasil
persentase 71,42% dan meningkat
sebesar 89,7% pada siklus |l. Dengan
demikian model discovery learning
dapat meningkatkan keaktifan dan

hasil belajar siswa.
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Diagram Keaktifan Belajar Siswa

100%3 86% 85% 87% 85% 86% 86% 85%

> b (@ & Q Q
\{:b(\ Q‘Z’{\ Q?Q) . \(ﬂ\\o Q}b . Q‘Q &,b@ ((\fbé\
& Q> © % ) %)
@IDQ %’5@ & & *‘é‘% @(\\e
Q}{b ((\\5 @ 34 @Q\(b fDQ\{h
Y S @
3 W
Siklus | Siklus Il m Siklus 111

Gambar 3 Diagram Keaktifan
Siswa

3. Hasil Belajar

Hasil penelitian  menunjukan

bahwa model discovery learning

sangat berpengaruh terhadap

keaktifan dan hasil belajar, siswa

dapat mencari atau menemukan

sendiri konsep dan pengetahuan

dengan menghubungkan melalui

pengalaman sendiri, serta dapat
meningkatkan kemandirian belajar,
keterampilan berpikir dan membantu

siswa mengingat informasi lebih lama.

Pada siklus |, belum menunjukan
hasil yang diharapkan hal ini terlihat
dari hasil belajar siswa kelas 1V yang
bawah KKM 70 vyaitu

sebanyak 8 siswa kategori tuntas

masih di

dengan persentase 33,3% sedangkan

880
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16 siswa belum tuntas dengan
persentase 66,7% dari 24 siswa
dengan jumlah total nilai 1.439, rata-
rata 59, nilai tertinggi 73 dan nilai
terendah 40. Siklus Il hasil belajar
siswa mengalami peningkatan
dibandingkan dengan siklus
sebelumnya yaitu sebanyak 14 siswa
kategori tuntas dengan persentase
58,3% sedangkan 10 siswa belum
tuntas dengan persentase 41,7% dari
24 siswa dengan jumlah total nilai
1.693, rata-rata 70 nilai tertinggi 86
dan nilai terendah 66. Pada siklus llI,
mengalami peningkatan yang
signifikan sebanyak 21 siswa kategori
tuntas dengan persentase 87,5%
sedangkan 3 siswa belum tuntas
dengan persentase 12,5% dari 24
siswa dengan jumlah total1.880, rata-
rata 78, nilai tertinggi 86 dan nilai
terendah 66. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran
sudah dikatakan berhasil karna sudah
mencapai indikator yang sudah
ditentukan sebelumnya yaitu 85%,
dengan hasil yang diperoleh vyaitu

87,5%.
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Diagram Hasil Belajar

100% 87%
A
a0% 3% -
20% 13%
0% [ - [
Siklus | Siklus 11 Siklus 111

Tuntas m Belum Tuntas

Gambar 4 Diagram Hasil Belajar

Siswa

D. Kesimpulan

Hasil penerapan model discovery
learning penilaian dari observasi yang
sudah dilakukan dalam proses
pembelajaran limu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) mendapat kategori
cukup pada siklus | dengan nilai
persentase 50%. Kemudian pada
siklus Il mengalami peningkatan dan
dapat penilaian dengan kategori baik
dengan nilai persentase 64%. Pada
siklus Il juga mengalami peningkatan
yang signifikan dan mendapat
penialaian dengan kategori sangat
baik dengan nilai persentase 87%.

Keaktifan belajar siswa dengan
menggunakan  model  discovery
learning meningkat selama proses
pembelajaran  berlangsung pada
siklus |, siklus Il dan siklus Il

Persentase pada siklus | yaitu 42%
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dengan  kategori  cukup  aktif,
persentase siklus Il yaitu 61% dengan
kategori aktif, dan pada siklus Il yaitu

86% dengan kategori sangat aktif.

Hasil belajar siswa pada mata
pelajaran llmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) dengan penerapan
model discovery learning di UPTD
SDN 1 Tegalgirang Kecamatan
Bangodua Kabupaten Indramayu. Hal
ini dapat dilihat dari hasil yang sudah
dilakukan dengan 3 siklus, yaitu siklus
I, siklus Il dan siklus lll. Disetiap
siklusnya ada peningkatan siklus | 8
siswa dengan persentase 33%, pada
siklus Il terdapat kenaikan menjadi 14
siswa dengan persentase 58%, siklus
lll juga mendapat peningkatan yang
signifikan yaitu 21 siswa dengan
persentase 87%. Penelitian ini
menunjukan sudah
indikator keberhasilan klasikal 85%.
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